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	Abstract

	This study aims to analyze the effectiveness of peer teaching-based cooperative learning models in improving cognitive learning outcomes of grade III students of SD Muhammadiyah 02 Bangkalan. Against the backdrop of low student learning achievement approaching the threshold of completion, the study used a Classroom Action Research (CAR) design with two cycles referring to the Kurt Lewin model. Participants involved 15 students, with data collected through formative tests, activity observations, and structured interviews. Quantitative descriptive analysis showed a significant increase: the average learning outcome score increased from 70 (Cycle I) to 88 (Cycle II), with the percentage of class completion increasing from 60% to 87%. Improvements were also seen in student discussion participation, clarity of material delivery through structured roles, and effective use of visual media. The conclusion of the study proves that the peer teaching model is able to optimize cognitive learning outcomes. Recommendations include strengthening interactive strategies, intensive mentoring to bridge curriculum gaps, and the application of adaptive models according to class needs. These findings serve as a reference for developing collaborative learning at the elementary level.
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[bookmark: _cglgt0ev0q0o]

A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinyauntuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman 2021). Namun, pada praktiknya, masih banyak ditemui kendala dalam mencapai tujuan tersebut, terutama pada tingkat sekolah dasar (SD), yang menjadi fondasi awal pembentukan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Menurut Ardiansyah et al. (2025) pendidikan adalah suatu proses yang terencana dan dilaksanakan secara sadar untuk membangun suasana serta kegiatan belajar.Pendidikan mencakup proses pembelajaran yangmelibatkan berbagai komponen, seperti guru dan siswa (Sidiq & Simamora, 2022). Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan kognitif siswa (Pebriyanti & Badilla, 2023). Di era globalisasi saat ini, tuntutan pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir  dan kolaboratif. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang oleh pendidik  agar peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan atau kompetensi yang diharapkan di mana dalam merancang kegiatan pembelajaran ini, seorang guru semestinya memahami karakteristik siswa, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai atau kompetensi yang harus dikuasai siswa, materi ajar yang akan disajikan, cara yang digunakan, bagaimana mengemas penyajian materi serta penggunaan bentuk dan jenis penilaian yang akan dipilih untuk melakukan pengukuran terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran atau kompetensi yang telah dimiliki siswa (Octavia, 2020).
Hakikatnya pembelajaran tak bisa terlepas dari alat yang biasa digunakan untukmendukung terjadinya proses pembelajaran, seperti RPP, bahan ajar, media pembelajaran,LKPD maupun alat evaluasi peserta didik (Qomalasari et al., 2021). Pencapaian proses belajar yang sukses, sangat penting bagi guru untuk memainkan peranpenting dalam memotivasi siswa untuk menjadi lebih terlibat dan mahir dalam upaya belajar (Andika, 2022).
Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh suatu hasil belajar. Menurut Rahman (2021) hasil belajar adalah suatu hasil yang dicapai oleh seorang individu dalam mengembangkan kemampuanya melalui proses yang dilakukan dengan usaha dengan kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dancampuran yang dimilikinya untuk memperoleh suatu pengalaman dalam kurunwaktu yang relatif lama sehingga seorang individu tersebut mengalami suatu perubahan dan pengetahuan dari apa yang diamati baik secara langsung maupun tidak langsung yang akan melekat pada dirinya secara permanen, hasil belajar dapat dilihat dari nilai evaluasi yang diperoleh siswa. Menurut Irawati et al. (2021) hakekat hasil belajar   merupakan perubahan   suatu   tingkah   laku seseorang    sebagai    hasil    dari    proses    belajar. Perubahan    tersebut    dapat    berupa    pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang biasanya dinyatakan dalam bentuk angka  ataupun  lambang huruf dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat memberikan informasi tentang kemampuan siswa dalam     memahami     materi     pembelajaran     yang dijelaskan oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas.
Namun, pada kenyataannya, di SD Muhammadiyah 02 Bangkalan, khususnya pada kelas III, masih ditemukan kesenjangan yang signifikan antara hasil belajar kognitif siswa dengan standar kompetensi yang diharapkan. Hal ini menimbulkan keprihatinan bahwa metode pembelajaran konvensional yang selama ini diterapkan belum mampu mengoptimalkan potensi siswa secara menyeluruh.
Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar terutama pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia tidak semua anak dapat berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar, karena hampir setiap anak berkomunikasi menggunakan bahasa ibu sehingga tugas guru mengajarkan bahasa Indonesia agar anak dapat berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. Menurut Ali (2020) pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri memiliki tujuan yang tidak berbeda dengan tujuan pembelajaran yang lain, yakni untuk mempeoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Menurut Santika & Nasution (2021) kerampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), keterampilan menulis (writing skills). Sedangkan menurut Daulay & Nurmalina (2021) tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki pengetahuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta mampu menghayatinya sesuai dengan situasi serta tingkat pengalaman siswa itu sendiri
Berdasarkan empat aspek keterampilan berbahasa tersebut, pengembangan kompetensi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memerlukan pendekatan yang mendorong interaksi aktif, kolaborasi, dan praktik langsung. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan ini adalah Cooperative Learning. Pembelajaran kooperatif atau Cooperative Learning terdiri dari dua kata yaitu Cooperative dan Learning. Cooperative berarti kerjasama dan Learning berarti belajar. Jadi, Cooperative Learning adalah belajar melalui kegiatan bersama. Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran dengan bentuk learning community yaitu dengan membentuk masyarakat belajar atau kelompok-kelompok belajar. Jadi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang memposisikan peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil di mana anggotanya berjumlah 5 (lima) orang yang terdiri dari peserta didik dengan prestasi akademik yang berbeda (tinggi, sedang, dan rendah), jenis kelamin yang berbeda (laki-laki dan perempuan), serta latar belakang suku/budaya yang berbeda untuk saling membantu serta bekerjasama dalam mempelajari materi pelajaran agar proses pembelajaran semua anggota mencapai tujuan yang maksimal (Simamora et al., 2024).
Selain model pembelajaran kooperatif yang mengandalkan sinergi kelompok heterogen, metode peer teaching (tutor sebaya) muncul sebagai pendekatan kolaboratif yang lebih personal, di mana siswa dengan kemampuan akademik unggul berperan aktif membimbing teman sebayanya. Peer teaching ialah metode belajar yang berpusat pada siswa. Menurut  Akmal (2019) sebuah metode pendidikan yang dikenal sebagai metode peer teaching (tutor sebaya) melibatkan siswa aktif. Seorang siswa akan menginstruksikan siswa lain yang berjuang dalam memahami instruksi yang diberikan oleh pendidik. Siswa yang mengajar atau yang disebut dengan tutor ialah siswa yang mempunyai nilai matematika tertinggi di kelasnya dan memiliki kesiapan untuk mengajari temannya. Beberapa penelitian telah dilakukan dengan menerapkan metode peer teaching. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Berdasarkan hal tersebut, pentingnya mengetahui efek dari penerapan metode peer teaching (tutor sebaya) terhadap hasil belajar matematika siswa.
[bookmark: _ky1jgjyqu5sh]Penelitian dalam bidang pendidikan merupakan kewajiban penting yang harus dilaksanakan oleh guru maupun calon pendidik (termasuk mahasiswa). Salah satu bentuk penelitian yang relevan dengan praktik pembelajaran adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK memungkinkan guru untuk mengevaluasi, mengembangkan strategi pengajaran efektif, serta melakukan inovasi berkelanjutan guna mewujudkan tujuan pembelajaran yang optimal (Gusmaningsih et al., 2023). Secara definisi, PTK merupakan refleksi sistematis terhadap proses pembelajaran melalui intervensi terencana yang diimplementasikan langsung di ruang kelas (Machali, 2022) Penelitian ini tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah pembelajaran, tetapi juga membekali guru dengan keterampilan pengumpulan dan analisis data empiris selama proses pengajaran berlangsung (Syaeful Millah et al., 2023).



B. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan desain kuantitatif quasi-experimental untuk memperoleh data yang komprehensif dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain kualitatif atau disebut juga CAR (Classroom Action Research) (Taherdoost, 2022). Metode penelitian kuantitatif merupakan metode mengumpulkan, menafsirkan dan menampilkan data dengan menggunakan angka, tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lainnya untuk memperkuat kedudukan data yang dianalisis (Syahroni, 2022). Sedangkan PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan di dalam kelas pada waktu pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk memperbaiki dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang berfokus pada proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas (Arif & Oktafiana, 2023). Menurut Machali (2022) Ada beberapa jenis model PTK yaitu Kurt Lewin, Kemmis dan Mc Taggart dan Elliot. Penelitian ini menggunakan desain model PTK yang dibuat oleh Kurt Lewin, terdapat 4 komponen yakni perencanaan (Planning), tindakan (Acting), pengamatan (Observation) dan refleksi (Reflection) (Utomo et al., 2024). Keempat tahapan tersebut merupakan suatu unsur dalam membentuk sebuah siklus, yaitu dengan satu putaran kegiatan beruntun kemudian kembali ke tahap pertama. Menurut Chein, Cook, dan Harding (1982) dalam artikel Arif & Oktafiana (2023), jenis penelitian tindakan kelas secara umum dibagi menjadi 4 (empat) jenis yaitu:
1. Penelitian tindakan diagnostik 
2. Penelitian tindakan partisipan 
3. Penelitian tindakan empiris 
4. Penelitian tindakan eksperimental
Karena berdasarkan desain penelitian yang dilakukan yaitu mengukur hasil belajar siswa secara berulang melalui post-test pada siklus 1 dan siklus 2 jenis penelitian tindakan kelas yang paling tepat adalah Penelitian Tindakan Empiris. Hal ini dikarenakan penelitian ini mengandalkan pengumpulan data numerik untuk mengamati perubahan hasil belajar seiring penerapan model pembelajaran baru, tanpa adanya kelompok kontrol terpisah. Tujuan utama penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar di kelas dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif peer teaching dimana semua peneliti terlibat penuh dalam desain penelitian, kinerja, observasi dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan selama delapan minggu, dimulai pada minggu ketiga bulan Februari dan berakhir pada minggu pertama bulan April. Kegiatan penelitian diawali dengan Persiapan Administrasi Penelitian pada minggu ke-3 Februari, dilanjutkan dengan Pengajuan Izin pada minggu ke-4 Februari. Tahap Pra-Siklus dilakukan pada minggu ke-1 Maret, diikuti oleh pelaksanaan Siklus I pada minggu ke-2 tanggal 10 Maret dan Siklus II pada minggu ke-3 tanggal 17 Maret. Proses Pengolahan Hasil Penelitian berlangsung pada minggu ke-4 Maret, sementara Penyusunan Akhir Hasil Penelitian Tindakan Kelas diselesaikan pada minggu pertama April. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas III di SD Muhammadiyah 02 Bangkalan dimana didalam 1 kelas tersebut terdiri dari 15 siswa dengan 1 wali kelas.
Dalam artikel yang ditulis oleh Panjaitan et al. (2020), menurut Aqib (2016) analisis data dalam penelitian tindakan kelas dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu menghitung rata-rata hasil belajar siswa dengan rumus X = ∑X/∑N (Nilai Rata-Rata= Jumlah seluruh nilai siswa/Jumlah siswa), menilai ketuntasan individual dengan standar minimal KKM 70, dan menentukan ketuntasan klasikal apabila ≥ 75% siswa mencapai nilai KKM, yang dihitung menggunakan rumus berikut ini:

Langkah akhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data untuk menilai efektivitas tindakan, seperti penggunaan pendekatan kooperatif berbasis peer teaching dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, yang kemudian diverifikasi secara berulang selama proses penelitian agar hasilnya valid dan akurat; jika belum optimal, maka dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.



C. Hasil dan Pembahasan 
Data Penelitian yang diperoleh berupa hasil data soal tes formatif siswa pada setiap siklus dan data observasi berupa pengamatan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif peer teaching. Data tes formatif digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif peer teaching pada kegiatan belajar mengajar
[bookmark: _sup9e6u4mjse]Pra-siklus
Pra-siklus dilakukan di SD Muhammadiyah 2 Bangkalan pada Kelas III tanggal 20 Februari 2025. Adanya kegiatan pra siklus ini dapat mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas III dalam proses pembelajaran, yaitu rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia. Dari hasil wawancara beserta observasi yang ditemukan peneliti diketahui bahwa hal tersebut didasari karena ke tidak cocokan penggunaan model pembelajaran. Sehingga dari permasalahan yang ada peneliti berinisiatif untuk melakukan pelaksanaan tindakan kelas pada kegiatan proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi tentang teks deksripsi melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif peer teaching dan mengumpulkan data dengan tes formatif. Adapun data kondisi awal sebagai berikut:
[bookmark: _lbt7a2vb9d1l]Tabel 1. Distribusi Hasil Belajar Pada Kondisi Awal
	Nilai
	Frekuensi
	Ketuntasan
	Keterangan

	100
	2
	13%
	53%
	Lulus

	90
	1
	7%
	
	

	80
	3
	20%
	
	

	70
	2
	13%
	
	

	60
	3
	20%
	47%
	Perlu Bimbingan

	50
	1
	7%
	
	

	40
	3
	20%
	
	







Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kondisi Awal
	[bookmark: _Hlk197469260]No
	Uraian
	Hasil

	1.
	Nilai tertinggi
	100

	2.
	Nilai terendah
	40

	3.
	Rata-rata
	68,00

	4.
	Lulus
	8 = 53%

	5.
	Perlu Bimbingan
	7 = 47%


[bookmark: _54ohdzrazb8y]Siklus I
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran, diantaranya yaitu modul ajar, soal tes hasil belajar (formatif 1), lembar observasi aktivitas belajar, dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
2. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
[bookmark: _c62emhc7f049]Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025 di Kelas III SD Muhammadiyah 2 Bangkalan dengan jumlah 15 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1 dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
3. Tahap Pengamatan
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik dan yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar untuk pelaksanaan siklus II dipertemuan berikutnya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif peer teaching. Berikut hasil yang diperoleh dalam pengamatan siklus I
[bookmark: _ywe6r31wblts]Tabel 3. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus I
	No
	Aktivitas Siswa
	Keterangan

	1
	Partisipasi dalam Kelompok
	❖	Hanya 40% siswa aktif berbicara.
❖	Sebagian siswa pasif, menunggu instruksi teman.

	2
	Kelengkapan Tugas
	❖	Catatan informasi siswa tidak lengkap (hanya 2-3 ciri hewan).
❖	50% siswa selesai menulis deskripsi hewan.

	3
	Interaksi antar Siswa
	❖	Diskusi kelompok minim pertanyaan.
❖	Siswa cenderung malu bertanya/menanggapi.

	4
	Penggunaan Alat Bantu
	❖	Hanya menggunakan teks deskripsi tertulis.
❖	Siswa kesulitan membayangkan ciri hewan tanpa visual.

	5
	Kepercayaan Diri
	❖	30% siswa ragu saat menjadi "guru kecil".
❖	Suara kurang jelas saat presentasi.

	6
	Hasil Evaluasi
	❖	Rata-rata nilai: 70
❖	Mayoritas kesalahan: informasi tidak lengkap dan jawaban kurang spesifik.


[bookmark: _68bkrhset7fh]
Tabel 4. Distribusi Hasil Siklus I
	Nilai
	Frekuensi
	Ketuntasan
	Keterangan

	90
	5
	33%
	60%
	Lulus

	80
	2
	13%
	
	

	70
	2
	13%
	
	

	60
	2
	13%
	40%
	Perlu Bimbingan

	50
	2
	13%
	
	

	40
	2
	13%
	
	


Tabel 5. Hasil Belajar Siswa Siklus I
	No
	Uraian
	Hasil

	1.
	Nilai tertinggi
	100

	2.
	Nilai terendah
	40

	3.
	Rata-rata
	70,00

	4.
	Lulus
	9 = 60%

	5.
	Perlu Bimbingan
	6 = 40%



4. Tahap Refleksi
Berdasarkan proses penelitian tersebut tentunya masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi penelitian tindakan kelas yaitu:
a) Aktivitas siswa masih rendah karena kurangnya pemahaman tentang peran dalam peer teaching. 
b) Catatan informasi tidak sistematis dan interaksi kelompok kurang terarah.
[bookmark: _fwj01jiuk1m6]Siklus II
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran, diantaranya yaitu, Modul Ajar, Soal tes hasil belajar (Formatif 2), Lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan Semua perencanaan dengan mempertimbangkan tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II.
2. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan 
[bookmark: _bzkvq9r8rd2l]Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 17 maret 2025 di Kelas III SD Muhammadiyah 2 Bangkalan dengan jumlah 15 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut:
3. Tahap Pengamatan
Pada tahap pengamatan Siklus II ini, peneliti mencermati perubahan aktivitas belajar siswa setelah diterapkannya revisi strategi pembelajaran pada siklus I. Hasil observasi kegiatan siswa kemudian dirangkum dalam tabel berikut:
[bookmark: _7eq37wcs9wq8]Tabel 6. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Siklus II
	No
	Aktivitas Siswa
	Keterangan

	1
	Partisipasi dalam Kelompok
	❖	80% siswa aktif dalam peran masing-masing (penyaji, pencatat, penanya).
❖	Pengamat memastikan semua anggota terlibat.

	2
	Kelengkapan Tugas
	❖	90% siswa mengisi template deskripsi secara lengkap (5 ciri: nama, warna, makanan, kebiasaan, habitat).
❖	Lembar kerja terisi 85% informasi akurat.

	3
	Interaksi antar Siswa
	❖	Siswa saling bertanya menggunakan 5W+1H.
❖	Ada umpan balik antaranggota (misal: "Deskripsimu kurang jelas di bagian kebiasaan").

	4
	Penggunaan Alat Bantu
	❖	Memanfaatkan kartu gambar dan video untuk visualisasi.
❖	Template terstruktur memudahkan siswa mengorganisasi informasi.

	5
	Kepercayaan Diri
	❖	70% siswa berbicara dengan percaya diri.
❖	Penyaji menggunakan contoh dari modeling peneliti sebagai panduan.

	6
	Hasil Evaluasi
	❖	Rata-rata nilai: 100 -
❖	Siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan catatan lengkap.


[bookmark: _cn5djco4xh35]
Tabel 7. Distribusi Hasil Siklus II
	Nilai
	Frekuensi
	Ketuntasan
	Keterangan

	100
	8
	53%
	87%
	Lulu,s

	90
	3
	20%
	
	

	80
	1
	7%
	
	

	70
	1
	7%
	
	

	50
	2
	13%
	13%
	Perlu Bimbingan



Tabel 8. Hasil Belajar Siswa Siklus II
	No
	Uraian
	Hasil

	1.
	Nilai tertinggi
	100

	2.
	Nilai terendah
	40

	3.
	Rata-rata
	88,00

	4.
	Lulus
	13 = 87%

	5.
	Perlu Bimbingan
	2 = 13%


Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada siklus II siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan siklus I. Maka dapat diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 88 dan dari 15 siswa yang telah tuntas sebanyak 13 siswa dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 87% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan peneliti dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif peer teaching pada saat kegiatan belajar mengajar didalam kelas sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini dan siswa menjadi lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan.
4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif peer teaching telah berjalan dengan baik. Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing- masing aspek cukup besar.
b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif dalam proses pembelajaran.
c. Kekurangan dari siklus sebelumnya sudah dilakukan perbaikan dan mengakami peningkatan sehingga menjadi lebih baik.
Dari hasil penelitian diatas mulai dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II maka diperoleh hasil perbandingan sebagai berikut.
[bookmark: _79qegb149ylw]Tabel 9. Perbandingan Siklus I dan II.
	Aspek
	Siklus I
	Siklus II

	Persiapan Siswa
	Deskripsi hewan dibuat bebas tanpa panduan.
	Menggunakan template terstruktur + contoh visual.

	Peran Kelompok
	Peran tidak jelas, interaksi kurang.
	Pembagian peran spesifik (penyaji, pencatat, penanya, pengamat).

	Scaffolding
	Minim contoh dan alat bantu.
	Ada modeling oleh guru, kartu gambar, dan video.

	Penilaian
	Tidak ada rubrik jelas.
	Rubrik transparan untuk memandu siswa.

	Refleksi
	Refleksi Umum
	Refleksi terbimbing



Tabel 10. Persetase Perbandingan Hasil Belajar Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II
	Siklus
	Rata-Rata
	Perlu Bimbingan
	Kelulusan Klasikal (%)

	Pra-Siklus
	68,00
	47%
	53%

	Siklus I
	70,00
	40%
	60%

	Siklus II
	88,00
	13%
	87%



Gambar 1. Diagram Persentase Perbandingan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan diagram di atas dapat dijelaskan bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan signifikan terhadap ketuntasan belajar siswa dibandingkan dengan Pra-Siklus dan Siklus I. Pada Pra-Siklus, jumlah siswa yang tuntas masih rendah, dan meskipun terjadi peningkatan pada Siklus I, hasil tersebut belum optimal. Namun, pada Siklus II, persentase siswa yang tuntas meningkat tajam hingga mencapai lebih dari 80%, sementara jumlah siswa yang belum tuntas menurun drastis. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada Siklus II lebih efektif, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran (misalnya model peer teaching). Siswa menjadi lebih aktif, terbiasa dengan metode yang digunakan, dan lebih mudah memahami materi sehingga hasil belajar meningkat secara klasikal dan masuk dalam kategori tuntas.
Beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan pengaruh metode peer teaching terhadap hasil belajar siswa menurut  Novitasari et al. (2021) mengungkapkan bahwa setelah melakukan metode peer teaching terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) 26 Dompu meningkat. Dapat disimpulkanbahawa adanya efektivitas dari metode peer teaching guna menaikkan hasil belajar siswa tahun 2020/2021.
[bookmark: _fd6n6pb6pw2b]Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran mengalami peningkatan signifikan dari Siklus I ke Siklus II. Pada Siklus I, guru telah mencoba menerapkan peer teaching, tetapi kurangnya contoh konkret (modeling) dan instruksi yang ambigu menyebabkan siswa kebingungan. Guru juga belum memanfaatkan alat bantu visual, sehingga penjelasan materi terasa abstrak. Di Siklus II, guru melakukan sejumlah perbaikan dengan memberikan contoh deskripsi hewan menggunakan template, menampilkan video ilustratif, serta membagi peran spesifik dalam kelompok (penyaji, pencatat, penanya, dan pengamat). Selain itu, penggunaan rubrik penilaian yang transparan membantu siswa memahami ekspektasi pembelajaran. Perubahan ini mencerminkan kemampuan adaptif guru dalam merespons refleksi Siklus I, sehingga pembelajaran menjadi lebih terstruktur, interaktif, dan berpusat pada siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Kusumaningrum et al. (2024) bahwa keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, di mana kualitas guru menjadi salah satu komponen terpenting. Hal ini menjadikan guru sebagai faktor penentu utama dalam mutu pendidikan, mengingat peran sentral mereka dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan mengajarkan materi pembelajaran kepada siswa. Dengan demikian, kompetensi dan profesionalisme guru sangat berpengaruh dalam mencapai tujuan pendidikan yang efektif. 
[bookmark: _vpt7um70jgtq]Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran
Aktivitas guru pada Siklus I terbatas pada penjelasan materi dan pengawasan umum. Guru belum memberikan scaffolding yang memadai, seperti contoh visual atau panduan teknis. Pada Siklus II, guru lebih proaktif menggunakan video sebagai apersepsi, mendemonstrasikan cara mengisi template deskripsi, serta berkeliling kelompok untuk memantau dan memberikan umpan balik individual. Sementara itu, aktivitas siswa di Siklus I cenderung pasif hanya 40% siswa aktif berbicara, dan catatan informasi sering tidak lengkap. Di Siklus II, aktivitas siswa meningkat drastis berkat pembagian peran yang jelas. Sebanyak 75% siswa aktif berbicara saat menjadi penyaji, 80% mampu mencatat informasi lengkap, dan interaksi kelompok menjadi lebih dinamis dengan pertanyaan berbasis 5W+1H (what, where, when, why, how). Peningkatan ini menegaskan bahwa struktur tugas dan kolaborasi terarah mampu mendorong partisipasi siswa.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan Putri (2022) menyatakan bahwa modellearning cycle 7e setting peer learning mampu meningkatkan pemahaman peserta didik tentang penambahan konsep dalam belajar
[bookmark: _rupbr9m6joko]Peran Media dan Scaffolding Visual
Pada Siklus I, pembelajaran hanya mengandalkan teks deskripsi tertulis, sehingga siswa kesulitan membayangkan ciri hewan yang abstrak. Di Siklus II, penggunaan media visual seperti kartu gambar hewan dan video dokumenter menjadi kunci keberhasilan. Media ini tidak hanya memicu minat siswa tetapi juga memperkuat pemahaman mereka tentang ciri fisik, makanan, dan kebiasaan hewan. Misalnya, video tentang kebiasaan burung membantu siswa mengaitkan deskripsi teks dengan perilaku nyata. Selain itu, template deskripsi berfungsi sebagai scaffolding untuk memandu siswa mengorganisasi informasi secara sistematis. Kombinasi antara visual dan panduan terstruktur ini terbukti efektif dalam meningkatkan ketelitian dan akurasi tugas siswa. Aziz & Arifin (2021) menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan, media pembelajaran berfungsi sebagai sarana atau materi yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi guna mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Peran media ini sangat vital karena bertindak sebagai perantara dalam proses komunikasi edukatif antara pendidik dan peserta didik. Hal ini di perkuat oleh Rozie (2018) yang menjelaskan bahwa ketika pendidik memiliki persepsi positif terhadap media pembelajaran sebagai alat yang bermanfaat, hal ini akan mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Dampaknya, peserta didik termotivasi untuk lebih giat belajar sehingga potensi meraih prestasi akademik dapat dimaksimalkan. Oleh karena itu, proses pemilihan, pengembangan, dan pemanfaatan media pembelajaran menjadi aspek kritis yang menuntut pendidik untuk memiliki kompetensi dalam memilih dan mengoptimalkan media sesuai kebutuhan pembelajaran.



D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis peer teaching efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas III SD Muhammadiyah 02 Bangkalan pada materi teks deskripsi, yang ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dari 70 pada Siklus I menjadi 88 pada Siklus II, serta peningkatan ketuntasan klasikal dari 60% menjadi 87%. Keberhasilan ini didukung oleh pembagian peran spesifik dalam kelompok, seperti penyaji, pencatat, penanya, dan pengamat, serta penggunaan scaffolding visual berupa template terstruktur, kartu gambar, dan video, yang mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, kejelasan instruksi, dan akurasi tugas. Selain itu, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran juga mengalami peningkatan signifikan setelah refleksi pada Siklus I, khususnya dalam hal memberikan contoh konkret (modeling), umpan balik terstruktur, dan pemanfaatan media pembelajaran yang lebih optimal.
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Hasil Perbandingan Siswa

Tuntas	Pra-Siklus	Siklus I	Siklus II	0.53	0.6	0.87	Perlu Bimbingan	Pra-Siklus	Siklus I	Siklus II	0.47	0.4	0.13	Column1	Pra-Siklus	Siklus I	Siklus II	



1

2
https://pub.nuris.ac.id/journal/jare 
DOI: https://doi.org/10.5260/jare.v4i1.157 
3
https://pub.nuris.ac.id/journal/jare 
DOI: https://doi.org/10.5260/jare.v4i1.157
image1.png




image3.png




image2.png
Joutnalof
inducation





